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Abstrak
Filariasis limfatik merupakan infectious disease dengan status menularkan cacing filaria dari
kondisi inang manusia sakit menuju kondisi inang manusia sehat melalui gigitan vektor
nyamuk. Masyarakat dengan tingkat pengetahuan yang rendah mengalami peningkatan
jumlah kasus filariasis limfatik dibandingkan masyarakat dengan tingkat pengetahuan yang
tinggi. Aktivitas perdagangan di area pasar tradisional selama 12-24 jam mengakibatkan
pedagang rentan mengabaikan tindakan pencegahan filariasis limfatik. Penelitian
dilaksanakan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pencegahan
primer mengenai filariasis limfatik pada pedagang di Pasar Badung. Pelaksanaan penelitian
dimulai dari bulan Mei sampai bulan Desember 2024. Jenis rancangan penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah penelitian observasional seperti penelitian deskriptif dan
penelitian cross-sectional analitik. Populasi penelitian meliputi pedagang di area Pasar
Badung dengan total sampel penelitian sebesar 70 orang dan teknik pengambilan sampel
penelitian melalui purposive sampling. Peneliti mengumpulkan data penelitian secara offline
melalui kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian melalui uji kendall’s tau-b menyatakan
variabel pengetahuan dan variabel tindakan pencegahan primer memiliki nilai r hitung
sebesar 0,734 sehingga nilai r hitung > nilai r tabel atau nilai 0,734 > nilai 0,2352. Nilai r
hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel mengakibatkan peneliti dapat
menciptakan kesimpulan dalam bentuk ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan
pencegahan primer mengenai filariasis limfatik pada pedagang di Pasar Badung.
Kata kunci: Filariasis Limfatik, Pengetahuan, Tindakan Pencegahan Primer

Abstract
Lymphatic filariasis is an infectious disease that transmits filarial worms from a sick human
host to a healthy human host through the bite of a mosquito vector. Communities with low
knowledge levels have an increased number of lymphatic filariasis cases compared to
communities with high knowledge levels. Trading activities in traditional market areas for
12-24 hours make traders vulnerable to neglecting lymphatic filariasis prevention measures.
The study was conducted to analyze the relationship between knowledge and primary
prevention measures of lymphatic filariasis among traders in Badung Market. The
implementation of the study started from May to December 2024. The type of research design
used by researchers is observational research such as descriptive research and analytical
cross-sectional research. The study population included traders in the Badung Market area
with a total research sample of 70 people and the research sampling technique through
purposive sampling. Researchers collected research data offline through questionnaires and
interviews. The results of the study through the kendall's tau-b test stated that the knowledge
variable and the primary prevention action variable had a calculated r value of 0.734 so that
the calculated r value > r table value or 0.734 > 0.2352 value. The value of v count is greater
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than the value of r table, so that researchers can create conclusions in the form of a
relationship between knowledge and primary prevention measures regarding lymphatic
filariasis in traders at Badung Market.

Keywords: Lymphatic Filariasis, Knowledge, Primary Prevention Measures

Pendahuluan

Filariasis limfatik merupakan infectious disease dengan status menularkan cacing
filaria dari kondisi inang manusia sakit menuju kondisi inang manusia sehat melalui
gigitan vektor nyamuk. Empat genus nyamuk yang menularkan cacing filaria menuju
tubuh manusia terdiri dari Culex, Anopheles, Mansonia, dan Aedes. Tiga jenis parasit
yang mengakibatkan filariasis limfatik terdiri dari Brugia timori, Brugia malayi, serta
Wuchereria bancrofti. Spesies Wuchereria bancrofti bertanggung jawab untuk 90% kasus
filariasis limfatik, sementara spesies Brugia timori serta spesies Brugia malayi
bertanggung jawab untuk 10% kasus filariasis limfatik. Filariasis limfatik menginfeksi
kelompok marginal secara dominan dengan status kesulitan ekonomi serta jenjang
pendidikan yang tergolong rendah sehingga filariasis limfatik dikenal sebagai penyakit
tropis yang terabaikan pada wilayah tropis serta wilayah subtropis (Senkwe et al., 2022).

Manifestasi klinis atau gejala klinis akut yang dialami pasien filariasis limfatik
terdiri dari ADLA atau acute dermato lymphangio adenitis serta AFL atau acute filarial
lymphangitis. Gejala klinis akut memiliki gejala klinis tambahan dalam bentuk abses,
kelelahan, sakit kepala, serta demam. Manifestasi klinis atau gejala klinis kronis yang
dialami pasien filariasis limfatik terdiri dari hidrokel atau hydrocele, kiluria atau chyluria,
lymph scrotum, serta limfedema atau elephantiasis (King, 2020). Manusia yang terinfeksi
cacing filaria dengan status tidak mendapatkan penanganan dari tenaga kesehatan dapat
mengakibatkan pasien filariasis limfatik mengalami perkembangan permasalahan
kesehatan dalam bentuk komplikasi. Contoh komplikasi pada pasien filariasis limfatik
terdiri dari nekrosis atau kematian sel, seroma atau penumpukan cairan, serta selulitis atau
infeksi bakteri pada area kulit (Ali et al., 2023).

Kawasan Asia Tenggara merupakan kawasan yang terletak di Benua Asia dengan
status lebih dari 70% menyumbang kasus filariasis limfatik di seluruh dunia sehingga
kawasan Asia Tenggara memiliki jumlah kasus filariasis limfatik tertinggi di dunia
(Rahim & Karim, 2022). Jumlah kasus filariasis limfatik di kawasan Asia Tenggara pada
tahun 2022 terdiri dari negara Filipina sebesar 1.732.353 kasus, negara Indonesia sebesar
1.624.227 kasus, negara Myanmar sebesar 1.446.354 kasus, dan negara Malaysia sebesar
2.799 kasus sehingga negara Indonesia menempati urutan kedua dengan kasus filariasis
limfatik terbanyak di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2022 (Ault et al., 2021). Data
BPS atau Badan Pusat Statistik dari tahun 2001 sampai tahun 2018 menyatakan kasus
filariasis limfatik ditemukan di 10.138 puskesmas (Aisyah et al., 2022).

Kasus filariasis limfatik memiliki keterkaitan dengan pengetahuan mengenai
gambaran umum filariasis limfatik. Masyarakat dengan status pendidikan perguruan
tinggi memiliki pengetahuan yang tergolong tinggi dibandingkan masyarakat dengan
status pendidikan sekolah dasar sehingga masyarakat dengan status pengetahuan yang
tergolong rendah memiliki peningkatan jumlah kasus filariasis limfatik dibandingkan
dengan masyarakat dengan status pengetahuan yang tergolong tinggi (Chiana et al.,
2019). Keterbatasan pada akses pelayanan pendidikan serta akses informasi kesehatan
mengakibatkan masyarakat memiliki pengetahuan filariasis limfatik yang tergolong
rendah, mengabaikan tindakan pencegahan filariasis limfatik, serta rentan terinfeksi
cacing filaria melalui gigitan nyamuk (Manyeh et al., 2020).
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Kasus filariasis limfatik memiliki keterkaitan dengan tindakan pencegahan
filariasis limfatik. Masyarakat yang mengabaikan tindakan pencegahan filariasis limfatik
memiliki peningkatan jumlah kasus filariasis limfatik dibandingkan dengan masyarakat
yang menerapkan tindakan pencegahan filariasis limfatik. Keterbatasan penerapan
tindakan pencegahan filariasis limfatik pada lingkungan masyarakat dikarenakan
pemahaman, pendanaan, serta keterlibatan antara masyarakat dengan pemerintah yang
tergolong rendah (Tien et al., 2021). Masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan
dengan status pekerjaan sebagai pedagang dapat melaksanakan kegiatan perdagangan di
area pasar tradisional selama 12-24 jam. Kegiatan perdagangan dari pagi hari sampai
malam hari, jam kerja yang padat, serta merasakan kelelahan setelah pulang kerja dari
pasar mengakibatkan pedagang mengabaikan tindakan pencegahan filariasis limfatik
pada area rumah (Nauli et al., 2019).

Tindakan pencegahan filariasis limfatik sangat bergantung dengan pengendalian
vektor nyamuk dalam bentuk menjaga kebersihan lingkungan dikarenakan tidak ada
vaksin yang tersedia untuk mencegah filariasis limfatik (Tien et al., 2021). Masyarakat
dengan status pekerjaan sebagai pedagang mengalami kesulitan menyempatkan waktu
untuk membersihkan lingkungan rumah. Contoh tindakan pencegahan filariasis limfatik
mengenai kebersihan lingkungan rumah yang diabaikan oleh pedagang terdiri dari tidak
membersihkan tempat penampungan air, tidak menutupi tempat penampungan air, tidak
menggunakan pakaian lengan panjang, tidak mengosongkan air di dalam tempat
pembuangan sampah, serta tidak membersihkan saluran pembuangan air. Tindakan
pencegahan filariasis limfatik yang diabaikan oleh pedagang pada area rumah
mengakibatkan peningkatan populasi nyamuk pada area rumah, peningkatan jumlah
penduduk dengan status pekerjaan sebagai pedagang yang positif terinfeksi cacing filaria,
serta rentan terinfeksi cacing filaria oleh gigitan nyamuk (Mbanzulu ef al., 2020).

Penjabaran permasalahan pada latar belakang mengakibatkan penulis mengalami
ketertarikan untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan
dengan Tindakan Pencegahan Primer Filariasis Limfatik pada Pedagang di Pasar Badung,
Kota Denpasar, Provinsi Bali”. Tujuan umum yang digunakan oleh peneliti terdiri dari
menganalisis hubungan pengetahuan dengan tindakan pencegahan primer filariasis
limfatik pada pedagang di Pasar Badung. Tujuan khusus yang digunakan oleh peneliti
terdiri dari: 1) mengetahui karakteristik demografi pada pedagang di Pasar Badung
berdasarkan kategori umur, jenis kelamin, status perkawinan, jenjang pendidikan, serta
status ekonomi; 2) mempelajari pengetahuan mengenai filariasis limfatik pada pedagang
di Pasar Badung; 3) mempelajari tindakan pencegahan primer mengenai filariasis limfatik
pada pedagang di Pasar Badung; dan 4) menganalisis hubungan pengetahuan dengan
tindakan pencegahan primer filariasis limfatik pada pedagang di Pasar Badung.

Metode Penelitian

Jenis rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
observasional seperti penelitian deskriptif serta penelitian cross-sectional analitik.
Keunggulan penelitian cross-sectional terlihat dari peneliti bisa mengumpulkan data
penelitian melalui jumlah sampel penelitian yang tergolong banyak pada satu waktu
(Jiwantoro et al., 2023). Populasi penelitian yang digunakan oleh peneliti terdiri dari
general population, target population, serta accessible population. General population
di dalam penelitian adalah pedagang di Pasar Badung. Target population di dalam
penelitian adalah pedagang di Pasar Badung dengan usia minimal 18 tahun ke atas atau
minimal usia dewasa. Accessible population di dalam penelitian adalah pedagang di Pasar
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Badung dengan usia minimal 18 tahun ke atas atau minimal usia dewasa serta
melaksanakan aktivitas perdagangan pada tahun 2024.

Peneliti menggunakan sampel penelitian dalam bentuk pedagang di area Pasar
Badung pada tahun 2024. Kriteria inklusi yang dicantumkan di dalam penelitian terdiri
dari pedagang yang bisa membaca tulisan dengan baik; pedagang yang bisa menulis
dengan baik; pedagang yang bisa berkomunikasi dengan baik; pedagang dengan usia
minimal 18 tahun ke atas atau minimal usia dewasa; pedagang yang melaksanakan
kegiatan perdagangan dari malam hari sampai pagi hari atau jam 18.00 WITA sampai jam
03.00 WITA; serta pedagang yang bersedia memberikan tanda tangan pada informed
consent. Kriteria eksklusi yang dicantumkan di dalam penelitian terdiri dari pedagang
yang memberikan jawaban kuesioner secara tidak lengkap. Hasil perhitungan ukuran
sampel penelitian melalui rumus Lemeshow menyatakan peneliti membutuhkan sampel
penelitian dengan batas minimal sebesar 67 orang (Sugiyono, 2022). Peneliti
menggenapkan jumlah sampel penelitian sebesar 70 orang.

Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel penelitian melalui purposive
sampling. Keunggulan purposive sampling terlihat dari peneliti bisa memilih sampel
penelitian secara tidak acak melalui kriteria inklusi dan kriteria eksklusi (Hantono, 2020).
Variabel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdiri dari pengetahuan sebagai variabel
X atau independent variable serta tindakan pencegahan primer sebagai variabel Y atau
dependent variable. Indikator penelitian pada variabel pengetahuan terdiri dari pengertian
filariasis limfatik, penyebab filariasis limfatik, dan cara mencegah filariasis limfatik.
Indikator penelitian pada variabel tindakan pencegahan primer terdiri dari mengurangi
tempat perkembangbiakan nyamuk dan menghindari gigitan nyamuk (Pakpahan et al.,
2021).

Peneliti menggunakan skala pengukuran instrumen penelitian melalui skala
guttman untuk variabel pengetahuan dan variabel tindakan pencegahan primer. Contoh
penerapan skala guttman terdiri dari skor 1 ketika subjek penelitian benar menjawab
pertanyaan kuesioner dan skor 0 ketika subjek penelitian salah menjawab pertanyaan
kuesioner. Peneliti menggunakan skala data penelitian melalui skala ordinal untuk
variabel pengetahuan dan variabel tindakan pencegahan primer. Contoh penerapan skala
ordinal pada variabel pengetahuan terdiri dari skor 8-10 memiliki pengetahuan tergolong
baik atau tinggi, skor 6-7 memiliki pengetahuan tergolong sedang atau cukup, dan skor
1-5 memiliki pengetahuan tergolong kurang atau rendah. Contoh penerapan skala ordinal
pada variabel tindakan pencegahan primer terdiri dari skor 8-10 memiliki tindakan
pencegahan primer tergolong baik atau tinggi, skor 6-7 memiliki tindakan pencegahan
primer tergolong sedang atau cukup, dan skor 1-5 memiliki tindakan pencegahan primer
tergolong kurang atau rendah (Swarjana, 2022).

Peneliti menggunakan instrumen penelitian melalui kuesioner dan wawancara.
Sumber referensi mengenai ifem atau butir pertanyaan kuesioner didapatkan dari
penelitian terdahulu. Jumlah total soal di dalam kuesioner sebesar 20 soal. Jumlah soal
yang membahas variabel pengetahuan sebesar 10 soal. Jumlah soal yang membahas
variabel tindakan pencegahan primer sebesar 10 soal. Kuesioner dari penelitian terdahulu
dengan nama Febi Listiyarini sudah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada
variabel penelitian. lfem pertanyaan mengenai pengetahuan filariasis limfatik dan
tindakan pencegahan filariasis limfatik tergolong valid dikarenakan nilai r hitung lebih
besar dibandingkan nilai 0,4438 pada uji validitas. ltem pertanyaan mengenai
pengetahuan filariasis limfatik dan tindakan pencegahan filariasis limfatik tergolong
reliabel dikarenakan nilai cronbach’s alpha lebih besar dibandingkan nilai 0,6 pada uji
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reliabilitas. Akan tetapi, Febi Listiyarini tidak melaksanakan uji normalitas pada
pengetahuan filariasis limfatik serta tindakan pencegahan filariasis limfatik dikarenakan
penggunaan skala ordinal tidak perlu melakukan uji normalitas di dalam bidang kesehatan
(Listiyarini, 2015).

Lokasi penelitian dilaksanakan di area Pasar Badung dengan status alamat lengkap
seperti Jalan Sulawesi, Dauh Puri Kangin, Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar,
Provinsi Bali. Jam operasional aktivitas perdagangan di area Pasar Badung sebesar 24
jam (Google Maps, 2024). Peneliti melakukan penelitian di area Pasar Badung pada jam
18.00-03.00 WITA dikarenakan perilaku nyamuk tergolong agresif saat menghisap darah
manusia di malam hari dan pagi hari (Rehena et al., 2021). Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan Mei sampai bulan Desember 2024. Alat dan bahan penelitian yang digunakan
oleh peneliti terdiri dari laptop, SPSS versi 26, Microsoft Word versi 2019, Microsoft
Power Point versi 2019, Microsoft Excel versi 2019, kamera handphone, kalkulator,
pensil, penghapus, pulpen, printer, serta lembaran kertas kuesioner.

Peneliti menggunakan jenis data penelitian melalui data primer dikarenakan
pengumpulan data penelitian serta analisis data penelitian dilakukan secara mandiri atau
perorangan. Penerapan data primer di dalam penelitian menyebabkan pengumpulan data
penelitian membutuhkan interaksi langsung terhadap subjek penelitian (Jaya, 2020).
Peneliti melaksanakan teknik analisis data melalui analisis univariat dan analisis bivariat.
Penerapan analisis univariat di dalam penelitian terlihat dari peneliti menggunakan nilai
persentase, nilai frekuensi, nilai standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, modus
value atau nilai terbanyak, median value atau nilai tengah, mean value atau nilai rata-rata,
grafik, tabel, serta diagram. Penerapan analisis bivariat di dalam penelitian terlihat dari
peneliti mencari hubungan, pengaruh, serta perbedaan antar variabel penelitian. Analisis
bivariat bisa dilaksanakan di dalam penelitian ketika peneliti melaksanakan analisis data
terhadap lebih dari satu variabel penelitian atau menggunakan dua variabel penelitian.
Peneliti melaksanakan analisis bivariat melalui uji hubungan atau uji korelasi dikarenakan
penelitian membahas hubungan antara dua variabel penelitian (Bakta, 2021). Peneliti
tidak melaksanakan uji validitas dan uji reliabilitas di dalam hasil penelitian dikarenakan
kuesioner didapatkan dari penelitian terdahulu dengan nama Febi Listiyarini (Listiyarini,
2015).

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Demografi Pedagang di Pasar Badung Berdasarkan Kategori Umur,
Jenis Kelamin, Status Perkawinan, Jenjang Pendidikan, serta Status Ekonomi

Distribusi subjek penelitian berdasarkan umur tergolong analisis univariat atau
analisis statistik deskriptif. Peneliti mencantumkan distribusi subjek penelitian
berdasarkan umur melalui dua jenis penilaian seperti nilai frekuensi dan nilai persentase.
Jumlah subjek penelitian dalam bentuk kategori umur terdiri dari 30 orang atau 42,9%
memiliki usia 18-39 tahun; 34 orang atau 48,5% memiliki usia 40-59 tahun; serta 6 orang
atau 8,6% memiliki usia 60 tahun ke atas. Berdasarkan total sampel penelitian atau total
subjek penelitian sebesar 70 orang, mayoritas pedagang di Pasar Badung memiliki usia
40-59 tahun sebesar 48,5% sesuai dengan tabel 1.

Distribusi subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin tergolong analisis univariat
atau analisis statistik deskriptif. Peneliti mencantumkan distribusi subjek penelitian
berdasarkan jenis kelamin melalui dua jenis penilaian seperti nilai frekuensi dan nilai
persentase. Jumlah subjek penelitian dalam bentuk kategori jenis kelamin terdiri dari 45
orang atau 64,3% memiliki jenis kelamin laki-laki serta 25 orang atau 35,7% memiliki
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jenis kelamin perempuan. Berdasarkan total sampel penelitian atau total subjek penelitian
sebesar 70 orang, mayoritas pedagang di Pasar Badung memiliki jenis kelamin laki-laki
sebesar 64,3% sesuai dengan tabel 1.

Distribusi subjek penelitian berdasarkan status perkawinan tergolong analisis
univariat atau analisis statistik deskriptif. Peneliti mencantumkan distribusi subjek
penelitian berdasarkan status perkawinan melalui dua jenis penilaian seperti nilai
frekuensi dan nilai persentase. Jumlah subjek penelitian dalam bentuk kategori status
perkawinan terdiri dari 8 orang atau 11,4% memiliki status perkawinan belum menikah;
59 orang atau 84,3% memiliki status perkawinan sudah menikah; 1 orang atau 1,4%
memiliki status perkawinan janda atau wanita yang telah ditinggal mati oleh suami; serta
2 orang atau 2,9% memiliki status perkawinan duda atau pria yang telah ditinggal mati
oleh istri. Berdasarkan total sampel penelitian atau total subjek penelitian sebesar 70
orang, mayoritas pedagang di Pasar Badung memiliki status perkawinan sudah menikah
sebesar 84,3% sesuai dengan tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Status
Perkawinan, Jenjang Pendidikan, dan Status Ekonomi

No. Karakteristik Demografi Frekuensi (n) Persentase (%)
1.  Umur
a) Usia 18-39 tahun 30 42,9%
b) Usia 40-59 tahun 34 48,5%
¢) Usia 60 tahun ke atas 6 8,6%
2. Jenis kelamin
a) Laki-laki 45 64,3%
b) Perempuan 25 35,7%
3. Status perkawinan
a) Belum menikah 8 11,4%
b) Sudah menikah 59 84,3%
c¢) Janda 1 1,4%
d) Duda 2 2,9%
4.  Jenjang pendidikan
a) Tidak sekolah 2 2,9%
b) Lulus SD 18 25,7%
c¢) Lulus SMP 21 30,0%
d) Lulus SMA 20 28,5%
¢) Perguruan tinggi 9 12,9%
5. Status ekonomi
a) <5 juta 52 74,3%
b) > 5 juta 18 25,7%

Sumber : (Data Primer, Diolah melalui Perangkat Lunak SPSS Versi 26)

Distribusi subjek penelitian berdasarkan jenjang pendidikan tergolong analisis
univariat atau analisis statistik deskriptif. Peneliti mencantumkan distribusi subjek
penelitian berdasarkan jenjang pendidikan melalui dua jenis penilaian seperti nilai
frekuensi dan nilai persentase. Jumlah subjek penelitian dalam bentuk kategori jenjang
pendidikan terdiri dari 2 orang atau 2,9% memiliki jenjang pendidikan tidak sekolah; 18
orang atau 25,7% memiliki jenjang pendidikan lulus SD; 21 orang atau 30,0% memiliki
jenjang pendidikan lulus SMP; 20 orang atau 28,5% memiliki jenjang pendidikan lulus
SMA; serta 9 orang atau 12,9% memiliki jenjang pendidikan perguruan tinggi.
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Berdasarkan total sampel penelitian atau total subjek penelitian sebesar 70 orang,
mayoritas pedagang di Pasar Badung memiliki jenjang pendidikan lulus SMP sebesar
30,0% sesuai dengan tabel 1.

Distribusi subjek penelitian berdasarkan status ekonomi tergolong analisis univariat
atau analisis statistik deskriptif. Peneliti mencantumkan distribusi subjek penelitian
berdasarkan status ekonomi melalui dua jenis penilaian seperti nilai frekuensi dan nilai
persentase. Jumlah subjek penelitian dalam bentuk kategori status ekonomi terdiri dari 52
orang atau 74,3% memiliki status ekonomi < 5 juta atau kurang dari lima juta rupiah serta
18 orang atau 25,7% memiliki status ekonomi > 5 juta atau lebih dari sama dengan lima
juta rupiah. Berdasarkan total sampel penelitian atau total subjek penelitian sebesar 70
orang, mayoritas pedagang di Pasar Badung memiliki status ekonomi < 5 juta sebesar
74,3% sesuai dengan tabel 1.

Pengetahuan Mengenai Filariasis Limfatik pada Pedagang di Pasar Badung

Distribusi subjek penelitian berdasarkan pengetahuan tergolong analisis univariat
atau analisis statistik deskriptif. Peneliti mencantumkan distribusi subjek penelitian
berdasarkan pengetahuan melalui delapan jenis penilaian seperti nilai frekuensi, nilai
persentase, nilai mean atau nilai rata-rata, nilai median atau nilai tengah, nilai modus atau
nilai terbanyak, nilai standar deviasi atau nilai simpangan baku, nilai minimum atau nilai
terkecil, serta nilai maksimum atau nilai terbesar. Alasan atau pendapat peneliti
menambahkan delapan jenis penilaian dikarenakan pembahasan penelitian terfokus pada
variabel pengetahuan serta variabel tindakan pencegahan primer.

Pengetahuan
35

30
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n

0
Rendah Cukup Tinggi

m Frekuensi (n) 31 23 16

Gambar 1. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Pengetahuan Mengenai
Filariasis Limfatik
Sumber : (Data Primer, Diolah melalui Perangkat Lunak SPSS Versi 26)

Jumlah subjek penelitian dalam bentuk kategori pengetahuan terdiri dari 31 orang
atau 44,3% memiliki pengetahuan yang tergolong rendah; 23 orang atau 32,8% memiliki
pengetahuan yang tergolong cukup; serta 16 orang atau 22,9% memiliki pengetahuan
yang tergolong tinggi. Berdasarkan total sampel penelitian atau total subjek penelitian
sebesar 70 orang, mayoritas pedagang di Pasar Badung memiliki pengetahuan tergolong
rendah sebesar 44,3% sesuai dengan gambar 1. Nilai mean atau nilai rata-rata mengenai
pengetahuan sebesar 5,43. Nilai median atau nilai tengah mengenai pengetahuan sebesar
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6,0. Nilai modus atau nilai terbanyak mengenai pengetahuan sebesar 7. Nilai standar
deviasi atau nilai simpangan baku mengenai pengetahuan sebesar 2,695. Nilai minimum
atau nilai terkecil mengenai pengetahuan sebesar 1. Nilai maksimum atau nilai terbesar
mengenai pengetahuan sebesar 10.

Tindakan Pencegahan Primer Mengenai Filariasis Limfatik pada Pedagang di Pasar
Badung

Distribusi subjek penelitian berdasarkan tindakan pencegahan primer tergolong
analisis univariat atau analisis statistik deskriptif. Peneliti mencantumkan distribusi
subjek penelitian berdasarkan tindakan pencegahan primer melalui delapan jenis
penilaian seperti nilai frekuensi, nilai persentase, nilai mean atau nilai rata-rata, nilai
median atau nilai tengah, nilai modus atau nilai terbanyak, nilai standar deviasi atau nilai
simpangan baku, nilai minimum atau nilai terkecil, serta nilai maksimum atau nilai
terbesar. Alasan atau pendapat peneliti menambahkan delapan jenis penilaian
dikarenakan pembahasan penelitian terfokus pada variabel pengetahuan dan variabel
tindakan pencegahan primer.

Tindakan Pencegahan Primer
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Gambar 2. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Tindakan Pencegahan Primer
Mengenai Filariasis Limfatik
Sumber : (Data Primer, Diolah melalui Perangkat Lunak SPSS Versi 26)

Jumlah subjek penelitian dalam bentuk kategori tindakan pencegahan primer terdiri
dari 37 orang atau 52,9% memiliki tindakan pencegahan primer yang tergolong rendah;
19 orang atau 27,1% memiliki tindakan pencegahan primer yang tergolong cukup; serta
14 orang atau 20,0% memiliki tindakan pencegahan primer yang tergolong tinggi.
Berdasarkan total sampel penelitian atau total subjek penelitian sebesar 70 orang,
mayoritas pedagang di Pasar Badung memiliki tindakan pencegahan primer tergolong
rendah sebesar 52,9% sesuai dengan gambar 2. Nilai mean atau nilai rata-rata mengenai
tindakan pencegahan primer sebesar 5,21. Nilai median atau nilai tengah mengenai
tindakan pencegahan primer sebesar 5,0. Nilai modus atau nilai terbanyak mengenai
tindakan pencegahan primer sebesar 2. Nilai standar deviasi atau nilai simpangan baku
mengenai tindakan pencegahan primer sebesar 2,615. Nilai minimum atau nilai terkecil
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mengenai tindakan pencegahan primer sebesar 1. Nilai maksimum atau nilai terbesar
mengenai tindakan pencegahan primer sebesar 10.

Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Pencegahan Primer Filariasis Limfatik
pada Pedagang di Pasar Badung

Peneliti melaksanakan uji korelasi melalui uji kendall’s tau-b dikarenakan peneliti
menggunakan skala ordinal. Uji korelasi tergolong analisis bivariat atau analisis statistik
analitik. Peneliti melaksanakan uji korelasi pertama dengan membandingkan nilai r
hitung dan nilai r tabel. Peneliti memiliki jumlah sampel penelitian sebesar 70 orang
sehingga nilai degree of freedom terletak pada angka 68. Nilai degree of freedom sebesar
68 dan nilai probabilitas sebesar 0,05 menyebabkan peneliti memiliki nilai r tabel sebesar
0,2352. Variabel pengetahuan dan variabel tindakan pencegahan primer memiliki nilai r
hitung sebesar 0,734 sehingga nilai 0,734 > nilai 0,2352. Nilai r hitung lebih besar
dibandingkan dengan nilai r tabel menyebabkan ada hubungan antara variabel
pengetahuan dengan variabel tindakan pencegahan primer. Peneliti melaksanakan uji
korelasi kedua dengan membandingkan nilai signifikansi dan nilai probabilitas. Variabel
pengetahuan dan variabel tindakan pencegahan primer memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 sehingga nilai 0,000 <nilai 0,05. Nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan dengan
nilai 0,05 menyebabkan ada hubungan secara signifikan antara variabel pengetahuan
dengan variabel tindakan pencegahan primer.

Tabel 2. Output Uji Korelasi pada Variabel Pengetahuan dan Variabel Tindakan
Pencegahan Primer

Pengetahuan Tindakan
Pencegahan Primer
Kendall’s Pengetahuan Correlation 1,000 0,734
tau b Coefficient
Sig. (2-tailed) . 0,000
N 70 70
Tindakan Correlation 0,734 1,000
Pencegahan Primer Coefficient
Sig. (2-tailed) 0,000 .
N 70 70

Sumber : (Data Primer, Diolah melalui Perangkat Lunak SPSS Versi 26)

Peneliti melaksanakan uji korelasi ketiga dengan melihat nilai koefisien korelasi
sehingga peneliti bisa menentukan tingkat kekuatan korelasi atau hubungan antar
variabel. Variabel pengetahuan serta variabel tindakan pencegahan primer memiliki nilai
koefisien korelasi sebesar 0,734 sehingga variabel pengetahuan memiliki hubungan yang
kuat dengan variabel tindakan pencegahan primer. Variabel pengetahuan memiliki
hubungan yang kuat dengan variabel tindakan pencegahan primer dikarenakan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,734 terletak pada rentang nilai 0,60 sampai nilai 0,79. Peneliti
melaksanakan uji korelasi keempat dengan melihat tanda positif serta tanda negatif pada
nilai koefisien korelasi sehingga peneliti bisa menentukan arah korelasi tergolong searah
dan berlawanan arah.

Variabel pengetahuan serta variabel tindakan pencegahan primer memiliki nilai
koefisien korelasi sebesar 0,734 sehingga nilai koefisien korelasi memiliki tanda positif
atau tidak memiliki tanda negatif. Nilai koefisien korelasi yang memiliki tanda positif
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mengakibatkan variabel pengetahuan memiliki hubungan searah dengan variabel
tindakan pencegahan primer. Contoh pertama mengenai hubungan searah terdiri dari nilai
variabel pengetahuan mengalami peningkatan menyebabkan nilai variabel tindakan
pencegahan primer mengalami peningkatan. Contoh kedua mengenai hubungan searah
terdiri dari nilai variabel pengetahuan mengalami penurunan menyebabkan nilai variabel
tindakan pencegahan primer mengalami penurunan. Oufput uji korelasi dapat diringkas
menjadi ada hubungan secara signifikan, kuat, dan searah antara pengetahuan dengan
tindakan pencegahan primer mengenai filariasis limfatik pada pedagang di Pasar Badung.

Pembahasan

Hasil penelitian melalui uji statistik deskriptif menyatakan mayoritas subjek
penelitian memiliki pengetahuan tentang filariasis limfatik tergolong rendah sebesar
44,3%. Hasil penelitian selaras dengan penelitian terdahulu di negara Indonesia pada
tahun 2020. Hasil penelitian di Provinsi Jawa Barat menyatakan mayoritas subjek
penelitian memiliki pengetahuan tentang filariasis limfatik tergolong rendah sebesar
56,40%. Penyebab pengetahuan tentang filariasis limfatik tergolong rendah dikarenakan
masyarakat mengalami kesulitan saat mengakses informasi kesehatan di wilayah
pedesaan. Keterbatasan akses internet di wilayah pedesaan mengakibatkan ketersediaan
informasi kesehatan secara online tidak bisa diakses oleh masyarakat (Widawati et al.,
2020).

Hasil penelitian selaras dengan penelitian terdahulu di negara Indonesia pada tahun
2022. Hasil penelitian di Kabupaten Sumba Tengah menyatakan mayoritas subjek
penelitian memiliki pengetahuan tentang filariasis limfatik tergolong kurang sebesar
46%. Penyebab pengetahuan tentang filariasis limfatik tergolong kurang dikarenakan
keterbatasan alat komunikasi serta sumber daya manusia untuk menyebarkan informasi
kesehatan di wilayah pedesaan. Masyarakat yang tidak mendapatkan penyuluhan
kesehatan dari tenaga medis mengakibatkan masyarakat tidak bisa mengetahui informasi
kesehatan mengenai filariasis limfatik (Subhi et al., 2022).

Hasil penelitian melalui uji statistik deskriptif menyatakan mayoritas subjek
penelitian memiliki tindakan pencegahan primer tentang filariasis limfatik tergolong
rendah sebesar 52,9%. Hasil penelitian selaras dengan penelitian terdahulu di negara
Indonesia pada tahun 2020. Hasil penelitian di Provinsi Jawa Barat menyatakan mayoritas
subjek penelitian mengabaikan tindakan kepatuhan minum obat atau status tindakan
kepatuhan minum obat tentang filariasis limfatik tergolong rendah sebesar 71%.
Penyebab tindakan kepatuhan minum obat tentang filariasis limfatik tergolong rendah
dikarenakan masyarakat memiliki stigma sosial atau pandangan negatif terhadap efek
samping obat. Masyarakat memiliki tanggapan bahwa obat anti filariasis memiliki efek
samping yang bisa mengganggu aktivitas sehari-hari seperti mual serta pusing. Persepsi
atau pandangan negatif dalam bentuk orang sehat dapat berubah menjadi orang sakit
sesudah mengonsumsi obat anti filariasis mengakibatkan masyarakat mengabaikan
tindakan kepatuhan minum obat (Widawati et al., 2020).

Hasil penelitian selaras dengan penelitian terdahulu di negara Indonesia pada tahun
2022. Hasil penelitian di Kabupaten Sumba Tengah menyatakan mayoritas subjek
penelitian memiliki tindakan pencegahan tentang filariasis limfatik tergolong negatif
sebesar 89%. Penyebab tindakan pencegahan tentang filariasis limfatik tergolong negatif
dikarenakan masyarakat memiliki kesadaran yang rendah mengenai bahaya atau
konsekuensi dari filariasis limfatik. Keterbatasan penyuluhan kesehatan di wilayah
pedesaan mengakibatkan masyarakat tidak bisa memanfaatkan pelayanan kesehatan
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secara maksimal untuk mencegah filariasis limfatik. Informasi kesehatan yang sulit
didapatkan di wilayah pedesaan mengakibatkan masyarakat cenderung salah mengambil
keputusan dalam bentuk mengabaikan tindakan pencegahan mengenai filariasis limfatik
(Subhi et al., 2022).

Hasil penelitian melalui uji statistik analitik menyatakan ada hubungan antara
pengetahuan dengan tindakan pencegahan primer mengenai filariasis limfatik pada
pedagang di Pasar Badung dengan status nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil penelitian
selaras dengan penelitian terdahulu di negara Indonesia pada tahun 2020. Hasil penelitian
di Provinsi Jawa Barat menyatakan ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan
kepatuhan minum obat mengenai filariasis limfatik dengan status nilai signifikansi atau
p-value sebesar 0,000 (Widawati et al., 2020). Hasil penelitian selaras dengan penelitian
terdahulu di negara Indonesia pada tahun 2022. Hasil penelitian di Kabupaten Sumba
Tengah menyatakan ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pencegahan
mengenai filariasis limfatik dengan status nilai signifikansi atau p-value sebesar 0,023
(Subhi et al., 2022).

Pengetahuan memiliki hubungan dengan tindakan pencegahan primer mengenai
filariasis limfatik dikarenakan pengaruh dari tujuh jenis faktor seperti akses informasi
kesehatan, jenjang pendidikan, pengalaman, lingkungan, sikap, kesadaran, serta
pendidikan kesehatan (Rachmawati, 2019). Pengetahuan mengenai penyakit memiliki
keterkaitan dengan akses informasi kesehatan. Kemudahan akses informasi kesehatan
mengakibatkan masyarakat memiliki pengetahuan yang memadai serta bisa mengambil
keputusan secara rasional mengenai kesehatan. Pemberian informasi kesehatan dalam
bentuk edukasi kesehatan dari tenaga medis memiliki peranan penting untuk membantu
masyarakat saat menentukan tindakan pencegahan penyakit secara tepat sehingga
masyarakat dapat terhindar dari penyakit. Contoh manfaat informasi kesehatan terhadap
pengambilan keputusan terlihat dari masyarakat yang mengetahui manfaat vaksin dapat
mencegah penyakit mengakibatkan masyarakat memiliki keinginan untuk ikut
berpartisipasi pada program vaksinasi (Linawati ef al., 2021).

Pengetahuan mengenai penyakit memiliki keterkaitan dengan jenjang pendidikan.
Jenjang pendidikan yang tergolong tinggi mengakibatkan masyarakat dapat memahami
informasi kesehatan secara tepat, menciptakan pengetahuan mengenai penyakit yang
tergolong tinggi, serta mengubah tindakan menuju arah yang positif melalui pelaksanaan
tindakan pencegahan penyakit. Pengetahuan mengenai penyakit memiliki keterkaitan
dengan pengalaman. Keinginan belajar dari pengalaman dapat membantu masyarakat saat
mempelajari informasi kesehatan sehingga masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan
pada bidang kesehatan. Pengetahuan mengenai penyakit memiliki keterkaitan dengan
faktor lingkungan. Masyarakat yang hidup secara berkelompok di dalam lingkungan
positif mengakibatkan masyarakat dapat mengambil keputusan secara baik saat
melaksanakan tindakan pencegahan penyakit (Prameswarie ef al., 2022).

Pengetahuan mengenai penyakit memiliki keterkaitan dengan sikap. Peningkatan
pengetahuan melalui pelatihan daya ingat serta daya tangkap saat menerima informasi
kesehatan mengakibatkan pengetahuan bisa menciptakan sikap positif mengenai
kesehatan. Sikap positif yang tergolong tinggi mengakibatkan masyarakat memiliki
tindakan pencegahan penyakit yang tergolong tinggi. Masyarakat yang memiliki sikap
positif cenderung ikut berpartisipasi dalam program eliminasi pencegahan penyakit serta
mengikuti rekomendasi kesehatan dari tenaga medis. Pengetahuan mengenai penyakit
memiliki keterkaitan dengan kesadaran. Pengetahuan tergolong tinggi ketika masyarakat
memahami informasi kesehatan mengenai pengertian penyakit, faktor penyebab penyakit,
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gejala klinis penyakit, serta pengobatan penyakit. Pengetahuan yang tergolong tinggi
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai tindakan pencegahan penyakit
seperti masyarakat yang mencuci tangan secara rutin dapat mencegah penularan penyakit
(Sunaryanti & Iswahyuni, 2020).

Pengetahuan mengenai penyakit memiliki keterkaitan dengan pendidikan
kesehatan. Pendidikan kesehatan memiliki peranan penting untuk mengubah persepsi
masyarakat mengenai risiko penyakit serta manfaat tindakan pencegahan penyakit.
Masyarakat yang menyadari potensi bahaya dari penyakit cenderung mengambil
keputusan yang tepat dalam bentuk pelaksanaan tindakan pencegahan penyakit.
Masyarakat yang memahami risiko penyakit cenderung memiliki rasa kepedulian yang
tergolong tinggi terhadap masalah kesehatan. Persepsi positif dalam bentuk rasa
kepedulian mengakibatkan masyarakat mampu mengadopsi tindakan kesehatan yang
tergolong positif. Pendidikan kesehatan yang dibantu oleh pemahaman yang baik serta
rasa kepedulian yang tergolong tinggi terhadap masalah kesehatan mengakibatkan
masyarakat memiliki motivasi untuk meningkatkan pengetahuan mengenai penyakit serta
membentuk tindakan kesehatan yang bertanggung jawab melalui tindakan pencegahan
penyakit (Harahap et al., 2024).

Kesimpulan

Mayoritas karakteristik demografi yang dimiliki oleh pedagang di Pasar Badung
terdiri dari usia 40-59 tahun (48,5%); jenis kelamin laki-laki (64,3%); status perkawinan
sudah menikah (84,3%); jenjang pendidikan lulus SMP (30,0%); dan status ekonomi
kurang dari lima juta rupiah (74,3%). Mayoritas pedagang di Pasar Badung memiliki
pengetahuan tergolong rendah (44,3%). Mayoritas pedagang di Pasar Badung memiliki
tindakan pencegahan primer tergolong rendah (52,9%). Pelaksanaan uji korelasi melalui
uji kendall’s tau-b menyatakan ada hubungan secara signifikan, kuat, dan searah antara
pengetahuan dengan tindakan pencegahan primer mengenai filariasis limfatik pada
pedagang di Pasar Badung dengan status nilai r hitung sebesar 0,734 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,734 menyebabkan nilai koefisien
korelasi tergolong positif atau memiliki hubungan searah.
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